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ABSTRAK
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2010, jumlah penduduk di
Indonesia adalah 237 juta, meningkat 15,2% dari jumlah penduduk di tahun 2000.
Dengan bertambahnya penduduk Indonesia dari tahun ke tahun, secara otomatis
pertumbuhan kendaraan bermotor juga akan mengalami peningkatan. Dampak dari
peningkatan jumlah kendaraan bermotor ini sudah pasti berupa konsumsi Bahan Bakar
Minyak (BBM). Banyak faktor dalam menentukan pemilihan BBM. Faktor-faktor
tersebut termasuk dalam faktor internal dan eksternal kendaraan. Faktor internal yang
dimaksud adalah jenis kendaraan, rasio kompresi mesin, dan kapasitas mesin.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antar faktor internal dengan
Model log linier. Model log linier digunakan untuk menganalisis hubungan antara
variabel respon yang bersifat kategori yang membentuk tabel kontingensi. Pada kasus
ini, digunakan Model log linier empat dimensi dengan langkah analisis: menjabarkan
model yang mungkin dengan bantuan diagram asosiasi, mencari nilai estimasi
frekuensi harapan dari setiap model yang mungkin, menguji Goodnes of Fit setiap
model untuk mengetahui model yang signifikan, dan menentukan model terbaik,
dalam hal ini dengan melihat nilai AIC terkecil. Dari Model log linier  empat dimensi
didapatkan model terbaik adalah Model (WX,XY,XZ,YZ) yang artinya dalam kasus
ini terdapat hubungan antara Jenis BBM(W)*Jenis Kendaraan(X), Jenis
Kendaraan(X)*Rasio Kompresi Mesin(Y), Jenis Kendaraan(X)*Kapasitas Mesin(Z),
dan Rasio Kompresi Mesin(Y)*Kapasitas Mesin(Z), dengan nilai AIC = -184.
Kata Kunci : BBM, Model log linier empat dimensi, AIC
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ABSTRACT
Based on the data from the Central Bureau of statistics, Indonesia's population is 237
million, an increase of 15.2% of the total population in 2000. With the increasing of
the population from year to year, automatically the growth of vehicles will also
experience increased. The impact of the increase in the number of motor vehicles is
surely in the form of fuel consumption. Moreover, many factors will consider by the
people to choose the type of fuel for their vehicle. Those factors included in the
internal and external factors of the vehicle itself. At first, the internal factors in
question are the type of vehicle, the compression ratio of the engine, and engine
capacity. This research was conducted to find out the relationship between the internal
factors with the log-linear Models. Log-linear Model was used to analyze the
relationship between the variable responsesthat arewhich formed the contingency
table. In this case, the researcher used log-linear Model of four dimensions with
the step of analysis, as follows: outlining the possible model with diagram’s
association, looking for the grade of frequency estimation of hope of any possible
model, examining the Goodness of Fit of each model to find out the significant one,
and determining the best model, in this case by looking at the smallest value of
AIC. From the log-linear Model four dimensions is obtained the best model is the
Model (WX, XY, XZ, YZ YZ) which means in case of this research there is a
relationship between the type of fuel (W)*type of vehicle (X), the type of vehicle
(X)*the compression ratio of the engine (Y), the type of vehicle (X)*engine capacity
(Z), and the compression ratio of the engine (Y)*Engine Capacity(Z), with the value
of AIC = -184.
Keywords : Fuel, Log linear models four dimention, AIC
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BAB I
PENDAHULUAN
1. 1 Latar Belakang
Perekonomian Indonesia saat ini lebih baik dibanding saat krisis moneter
1998, walaupun dalam tiga tahun terakhir mengalami penurunan. Bahkan tahun
2015 diperkirakan menurun dari tahun 2014. Penurunan tersebut diakibatkan oleh
melemahnya pertumbuhan investasi dan ekspor. Walaupun demikian, hal ini tidak
berdampak pada pertumbuhan penduduk Indonesia yang setiap tahun semakin
berkembang. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2010, jumlah
penduduk di Indonesia adalah 237 juta, meningkat 15,2% dari jumlah penduduk
di tahun 2000. Tercatat bahwa dari 237 juta penduduk di Indonesia, sebanyak 76
juta penduduk memiliki kendaraan bermotor. Berdasarkan data dari Kantor
Kepolisian Republik Indonesia pada tahun 2010, jumlah kendaraan bermotor
posisi tertinggi ditempati oleh sepeda motor dengan jumlah 61 juta, kemudian
mobil pribadi dengan jumlah 8 juta, dan di posisi terakhir ditempati oleh bus dan
truk sebanyak 6 juta (Audrina, 2014). Dengan bertambahnya penduduk Indonesia
dari tahun ke tahun, secara otomatis pertumbuhan kendaraan bermotor juga akan
mengalami peningkatan. Karena dewasa ini, mayoritas masyarakat Indonesia
menganggap bahwa kendaraan bermotor sudah bukan merupakan suatu barang
mewah lagi, melainkan menjadi kebutuhan primer.
Dampak dari peningkatan jumlah kendaraan bermotor ini sudah pasti berupa
konsumsi Bahan Bakar Minyak (BBM). Karena kendaraan dengan konsumsi
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BBM mempunyai korelasi positif, dimana semakin tinggi jumlah kendaraan
bemotor maka semakin tinggi pula konsumsi BBM. Ada beberapa jenis BBM
antara lain adalah minyak tanah, premium, bio premium, pertalite, pertamax,
solar, bio solar, pertamina DEX. BBM yang sering digunakan untuk bahan bakar
kendaraan, dalam hal ini kendaraan bermotor roda dua antara lain premium,
pertamax dan pertalite yang merupakan varian baru jenis BBM. Dari berbagai
jenis bahan bakar ini harus dipahami mesin yang seperti apa yang cocok dengan
penggunaan masing-masing jenis BBM tersebut. Misalnya dengan ketentuan
kompresi mesinnya harus yang masih di bawah angka 9.0:1, sedangkan untuk
kendaraan dengan teknologi injeksi rata-rata akan memiliki mesin dengan tingkat
kompresi yang sudah tinggi dengan di atas angka 9.0:1 harus menggunakan jenis
BBM non subsidi yaitu pertalite atau pertamax (Vindy, 2012). Banyak faktor
dalam menentukan pemilihan BBM. Faktor-faktor tersebut termasuk dalam faktor
internal dan eksternal kendaraan. Faktor internal yang dimaksud adalah faktor
yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih BBM berdasarkan
kondisi kendaraan, antara lain jenis kendaraan, rasio kompresi mesin, usia
kendaraan, kapasitas mesin. Sedangkan faktor eksternalnya adalah faktor-faktor
yang berasal dari luar kondisi kendaraan, yaitu yang berasal dari pribadi
konsumen.
Dalam penelitian banyak ditemukan situasi dimana data yang terkumpul
dapat dikategorikan menjadi satu atau lebih kategori. Misalnya salah satu faktor
yang mempengaruhi pemilihan BBM adalah jenis kendaraan yang dapat
dikelompokkan menjadi: matic dan non-matic. Data seperti ini disebut data
kategori. Cara yang digunakan untuk menyajikan data kategori agar sistematik
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perlu disusun dalam suatu tabel klasifikasi silang atau tabel kontingensi. Tabel
kontingensi merupakan tabel yang digunakan untuk mengukur hubungan
(asosiasi) antara dua variabel kategori dimana tabel tersebut merangkum frekuensi
bersama dari observasi pada setiap kategori variabel. Tabel kontingensi terus
meningkat, dari dua dimensi menjadi tiga dimensi, tiga dimensi menjadi empat
dimensi dan seterusnya. Dimensi merupakan banyaknya variabel yang
berpengaruh terhadap suatu kasus. Dimensi terbagi menjadi dari yang paling
sederhana yang biasa disebut dimensi satu sampai paling rumit yaitu
multidimensi, dimensi yang berisi lebih dari dua variabel. Menurut Suryanto
(1988) multidimensi yaitu terdapatnya tiga atau lebih variabel yang berpengaruh
terhadap kasus tertentu. Semakin tinggi tingkat dimensi, maka semakin tinggi pula
tingkat kesulitannya. Banyak keuntungan yang diperoleh dengan penggunaan
tabel kontingensi yaitu lebih mudah penyusunan perhitungannya, hasil analisisnya
mudah disajikan, dan mempermudah orang dalam memahami situasi pada
rancangan yang kompleks (Suryanto, 1988).
Data-data kategori tersebut dapat dianalisis dengan metode analisis data
kategori. Terdapat banyak metode untuk menganalisis data kategori, salah satunya
adalah menggunakan model log linear. Model log-linear adalah salah satu kasus
khusus pada Generalized Linear Models untuk data yang memiliki distribusi
Poisson. Analisis log-linear adalah sebuah perluasan dari table kontingensi dua
arah dimana analisa Chi-square tidak dapat digunakan secara optimal untuk
menganalisa karena tidak mampu memberikan efek dugaan variabel. Model log
linier digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel respon yang
bersifat kategori yang membentuk tabel kontingensi (Agresti, 1990). Analisis
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model log linear tidak membedakan antara variabel penjelas dan variabel respon,
semua variabel dalam model log linier merupakan variabel respon. Menurut
Suryanto (1988) model log linear digunakan untuk menganalisis hubungan antara
variabel-variabel kategori yang membentuk tabel kontingensi, sebarang dimensi.
Penerapan model log linear yang disusun dalam tabel kontingensi banyak
ditemui pada kehidupan sehari-hari, salah satu contohnya seperti yang telah
dipaparkan sebelumnya yaitu penulis membahas penerapannya dalam kasus
pemilihan BBM ditinjau dari faktor internalnya. Faktor internal dan jenis BBM ini
yang merupakan banyaknya variabel dalam model log linear. Variabel yang
dimaksud yaitu jenis BBM, sedangkan yang termasuk dalam faktor internal yaitu
jenis kendaraan, rasio kompresi mesin dan kapasitas mesin kendaraan. Sehingga
diketahui bahwa terdapat empat variabel yang akan diteliti, sehingga metode yang
akan digunakan adalah model log linear multidimensi atau disebut model log
linear empat dimensi. Pada penelitian ini, penulis mengambil sampel pemilihan
BBM di SPBU Srondol 44.502.20 Semarang. Selanjutnya masing-masing variabel
tersebut dikategorikan menjadi beberapa kategori sesuai dengan kriteria yang
ditemukan. Jumlah konsumen di SPBU Srondol 44.502.20 Semarang berdasarkan
keempat variabel tersebut nantinya disajikan di setiap sel dalam tabel kontingensi.
Dari uraian tersebut, peneliti tertarik mengangkat topik yang berjudul
“Pembentukan Model Log Linier Empat Dimensi”, dengan Studi Kasus tentang
Rata-rata pengguna jenis Bahan Bakar Minyak berdasarkan jenis kendaraan, rasio
kompresi mesin dan kapasitas mesin kendaraan di SPBU Srondol 44.502.20
Semarang.
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1. 2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahan yang akan dibahas
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana prosedur analisis menggunakan model log linear empat
dimensi?
2. Bagaimana model terbaik dengan data dalam studi kasus tentang rata-rata
penggunaan bahan bakar minyak berdasar jenis kendaraan, rasio kompresi
mesin dan kapasitas mesin kendaraan di SPBU Srondol 44.502.20
Semarang menggunakan model log linier empat dimensi?
1. 3 Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini, batasan masalah yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Data yang digunakan adalah data konsumen premium, pertamax dan
pertalite di SPBU Srondol 44.502.20 Semarang, dimana konsumen yang
didata adalah pengguna kendaraan roda dua dengan pengambilan sampel
secara acak.
2. Pembatasan masalah pada Tugas Akhir ini yaitu pembentukan model log
linier empat dimensi dengan metode seleksi model terbaik menggunakan
nilai Akaike’s Information Criterion (AIC).
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1.4 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan prosedur analisis menggunakan model log linear empat
dimensi.
2. Membentuk model terbaik dengan data dalam studi kasus tentang Rata-
rata penggunaan Bahan Bakar Minyak berdasar jenis kendaraan, kompresi
mesin dan kapasitas mesin kendaraan di SPBU Srondol 44.502.20
Semarang menggunakan model log linier empat dimensi.
